BAB V

PENUTUP

5.1. KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil analisis data pada Bab 1V adalah
sebagai berikut:

1. Kegiatan yang dikerjakan dalam penyelesaian proyek konstruksi baja Cafee
Pataya menghabiskan waktu 81 hari, namun dengan menghitung ES, EF, LS,
dan LF pada metode PERT dan CPM proyek dapat diselesaikan lebih awal,
yaitu dalam waktu 55 hari.

2. Kegiatan proyek yang memiliki waktu longgar (slack time) hanyalah kegiatan
D yaitu persetujuan desain dan RAB oleh pihak Cafee Pataya dengan waktu
longgar 2 hari. Kegiatan D yang boleh mundur dari jadwal.

3. Dalam penelitian ini, ditemukan 6 jalur kritis yaitu jalur 1 yaitu A—-B-C-E
~F-G-J-K-L-M-0,jalur2yaitu A-B-C-E-F-H-J-K-L—
M-0,jalur3yaituA-B-C-E-F-1-J-K-L-M-0, jalur 4 yaitu A
~B-C-E-F-G-J-K-L-N-0,jalur5yaitu A—-B-C-E—-F—H-
J-K-L-N-0, jalur6yaitu A—-B-C-E-F-1-J-K-L-N-0
dengan waktu penyelesaian proyek 55 hari. Jalur kritis yang dipilih untuk
penjadwalan proyek Cafee Pataya adalah jalur 2 yaitu A—-B-C-E-F—-H -
J—-K-L - M - O dengan waktu penyelesaian proyek 55 hari. Kegiatan
tersebut adalah pengajuan gambar desain dari Cafee Pataya, meninjau lokasi
dan mengukur lahan, desain gambar ulang dan menyusun RAB, pemesanan

bahan konstruksi baja ke pihak rekanan, pemotongan besi, pengelasan bahan,



membawa rangka baja ke lokasi, merangkai rangka baja (dilas, dibaut mur),
proses erection, pemasangan CNP; glass wool; alumunium foil dan finishing
(pengecekan keseluruhan).

4. Dalam penelitian ini, project crashing dilakukan dengan menambah jumlah
pekerja dan memperpanjang waktu kerja (lembur). Hasilnya, penyelesaian
proyek dapat selesai lebih cepat dengan waktu crash 31 hari dan biaya crash
sebesar Rp 14.255.000 lebih tinggi dibanding dengan biaya normal Rp
11.880.000 dengan waktu normal 81 hari.

5. Dengan menerapakan metode PERT dan CPM, penyelesaian proyek
menghabiskan waktu 55 hari dengan total biaya tukang dan tenaga proyek Rp
10.410.000 lebih rendah dibanding sebelum menerapkan metode tersebut yaitu
Rp 11.880.000 dalam waktu 81 hari. Perusahaan bisa menghemat waktu 26 hari
atau 32,09 % dan menghemat biaya sebesar 12,37% (Rp 1.470.000) dari biaya

normal. Hal ini menunjukkan adanya efisiensi waktu dan biaya.

5.2.SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan diatas, saran dari penulis adalah
sebaiknya perusahaan mencoba menerapakan metode PERT dan CPM dalam
melakukan penjadwalan proyek konstruksi baja selanjutnya. Dengan metode
tersebut, perusahaan bisa menyelesaikan proyek lebih cepat dengan waktu 55 hari
dan dapat meminimalkan biaya tukang serta tenaga proyek sebesar 12,37% (Rp
1.470.000) dari biaya normal. Dari hasil penelitian ini perusahaan memiiki

peluang untuk menyelesaikan proyek konstruksi baja Cafee Pataya lebih cepat



dengan tepat waktu dan maksimal. Selain itu, penulis juga memberikan saran
untuk menerapkan project crashing dengan menambah jumlah pekerja dan
memperpanjang waktu kerja (lembur) dengan risiko biaya yang dikeluarkan untuk
penyelesaian proyek lebih tinggi namun proyek lebih cepat selesai. Project
crashing memiliki manfaat bagi perusahaan yaitu ketika suatu perusahaan
mendapatkan banyak pesanan (order) proyek, perusahaan bisa menyelesaikan
pesanan proyek dengan lebih cepat dan nantinya dapat mengerjakan pesanan
proyek baru lainnya. Selain itu, jika ada pesanan proyek khusus yaitu speed order,
perusahaan dapat melakukan project crashing dengan biaya yang dikeluarkan

perusahaan lebih tinggi.
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